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ABSTRAK 

Entrepreneurial mindset merupakan aspek penting bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dalam mengenali peluang kewirausahaan dan menentukan arah karier setelah lulus. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis entrepreneurial mindset siswa berdasarkan karakteristik 

demografis, pengalaman kewirausahaan, dan orientasi karier. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional yang melibatkan 275 siswa kelas XI SMK 

Saraswati Kota Salatiga. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mengukur 

entrepreneurial mindset dan dianalisis menggunakan korelasi Pearson serta regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset, elaborating mindset, 

dan implementing mindset siswa berada pada kategori sedang. Karakteristik demografis 

menunjukkan hubungan yang beragam. Jurusan dan pekerjaan ayah/wali laki-laki memiliki 

hubungan atau kontribusi signifikan pada beberapa aspek entrepreneurial mindset, sedangkan 

usia, jenis kelamin, status kewirausahaan orang tua, dan pekerjaan ibu/wali perempuan tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Pengalaman mengikuti pelatihan kewirausahaan 

berkorelasi positif dengan entrepreneurial mindset dan kedua dimensinya, sedangkan 

pengalaman menjalankan usaha menunjukkan hubungan yang lebih kuat serta berkontribusi 

positif dan signifikan terhadap entrepreneurial mindset, elaborating mindset, dan implementing 

mindset. Orientasi karier juga menunjukkan hubungan yang berbeda berdasarkan pilihan karier, 

dengan hubungan positif pada orientasi kuliah sambil berwirausaha dan berwirausaha. Temuan 

ini menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset siswa lebih berkaitan dengan pengalaman 

kewirausahaan dan orientasi karier dibandingkan karakteristik demografis. 

Kata Kunci: Entrepreneurial Mindset, Pengalaman Kewirausahaan, Orientasi Karier. 

ABSTRACT 

Entrepreneurial mindset merupakan aspek penting bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dalam mengenali peluang kewirausahaan dan menentukan arah karier setelah lulus. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis entrepreneurial mindset siswa berdasarkan karakteristik 

demografis, pengalaman kewirausahaan, dan orientasi karier. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional yang melibatkan 275 siswa kelas XI SMK 

Saraswati Kota Salatiga. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mengukur 

entrepreneurial mindset dan dianalisis menggunakan korelasi Pearson serta regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset, elaborating mindset, 

dan implementing mindset siswa berada pada kategori sedang. Karakteristik demografis 

menunjukkan hubungan yang beragam. Jurusan dan pekerjaan ayah/wali laki-laki memiliki 

hubungan atau kontribusi signifikan pada beberapa aspek entrepreneurial mindset, sedangkan 
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usia, jenis kelamin, status kewirausahaan orang tua, dan pekerjaan ibu/wali perempuan tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Pengalaman mengikuti pelatihan kewirausahaan 

berkorelasi positif dengan entrepreneurial mindset dan kedua dimensinya, sedangkan 

pengalaman menjalankan usaha menunjukkan hubungan yang lebih kuat serta berkontribusi 

positif dan signifikan terhadap entrepreneurial mindset, elaborating mindset, dan implementing 

mindset. Orientasi karier juga menunjukkan hubungan yang berbeda berdasarkan pilihan karier, 

dengan hubungan positif pada orientasi kuliah sambil berwirausaha dan berwirausaha. Temuan 

ini menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset siswa lebih berkaitan dengan pengalaman 

kewirausahaan dan orientasi karier dibandingkan karakteristik demografis. 

Keywords: Entrepreneurial Mindset, Entrepreneurial Experience, Career Orientation. 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki orientasi pendidikan yang menekankan 

kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja melalui penguasaan kompetensi sesuai bidang 

keahlian. Orientasi tersebut menempatkan SMK tidak hanya sebagai lembaga yang 

mempersiapkan siswa menjadi tenaga kerja, tetapi juga sebagai lingkungan pendidikan yang 

membekali siswa dalam menghadapi berbagai pilihan setelah menyelesaikan pendidikan. 

Pilihan tersebut dapat berupa memasuki dunia kerja, melanjutkan pendidikan, maupun 

mengembangkan usaha secara mandiri. Oleh karena itu, pendidikan SMK idealnya tidak hanya 

mengembangkan kompetensi teknis, tetapi juga kemampuan siswa dalam mengenali peluang, 

mempertimbangkan pilihan, dan menentukan tindakan ketika menghadapi situasi 

kewirausahaan. Nurjanah et al. (2022) menjelaskan bahwa pendidikan SMK memiliki 

keterkaitan erat dengan persiapan siswa memasuki dunia kerja melalui penguasaan kompetensi 

sesuai bidang keahlian. 

Dalam konteks tersebut, entrepreneurial mindset menjadi salah satu aspek yang relevan 

untuk memahami kesiapan siswa dalam menghadapi peluang dan situasi kewirausahaan. 

Entrepreneurial mindset berkaitan dengan pola berpikir yang memungkinkan individu 

mengenali peluang, mengeksplorasi berbagai kemungkinan, mempertimbangkan pilihan, serta 

mengarahkan gagasan menjadi tindakan kewirausahaan. Pada siswa SMK, kemampuan tersebut 

penting karena proses pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penguasaan keterampilan 

bidang keahlian, tetapi juga dengan kemampuan menentukan arah setelah lulus. Pengembangan 

kompetensi kewirausahaan dapat memberikan ruang bagi siswa untuk memahami peluang dan 

mempertimbangkan berbagai alternatif sebelum menentukan tindakan. Anfi dan Pratesa (2024) 

menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

mengenali peluang, mempertimbangkan pilihan, dan menentukan tindakan dalam situasi 

kewirausahaan. 

Perkembangan entrepreneurial mindset siswa dapat berlangsung secara berbeda karena 

setiap siswa memiliki karakteristik demografis yang berbeda. Usia, jenis kelamin, dan program 

studi dapat membentuk konteks pengalaman pendidikan yang berbeda serta memberikan 

paparan yang tidak sama terhadap pembelajaran dan aktivitas kewirausahaan. Namun, 

hubungan karakteristik demografis dengan entrepreneurial mindset belum menunjukkan pola 

yang konsisten dalam penelitian terdahulu. Pada mahasiswa community college, usia, jenis 

kelamin, dan program studi tidak ditemukan memiliki perbedaan yang signifikan terhadap 

entrepreneurial mindset (Noh et al., 2024). Temuan tersebut berbeda dengan penelitian lain 

yang menunjukkan bahwa gender dan tingkat pendidikan berkaitan dengan entrepreneurial 
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mindset, sedangkan usia dan bidang pelatihan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

(Degefu & Verma, 2025). 

Selain karakteristik individu, lingkungan keluarga juga dapat menjadi konteks yang 

berkaitan dengan perkembangan entrepreneurial mindset siswa. Pekerjaan dan status 

kewirausahaan orang tua dapat memberikan paparan yang berbeda terhadap aktivitas ekonomi 

dan kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Paparan tersebut memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman informal melalui pengamatan terhadap proses menjalankan usaha, 

pengambilan keputusan, maupun penyelesaian persoalan yang muncul dalam kegiatan usaha. 

Lingkungan keluarga dengan pengalaman kewirausahaan juga dapat memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk memperoleh pemahaman mengenai aktivitas usaha yang tidak selalu diperoleh 

melalui pembelajaran formal di sekolah. Masitoh dan Rozi (2022) menunjukkan bahwa status 

kewirausahaan dan pekerjaan orang tua merupakan bagian dari konteks keluarga yang dapat 

berkaitan dengan perkembangan kewirausahaan siswa. 

Paparan kewirausahaan dalam keluarga juga dapat memberikan pengalaman yang lebih 

dekat dengan aktivitas usaha dan membentuk pemahaman siswa mengenai dunia 

kewirausahaan. Interaksi dengan orang tua yang menjalankan usaha memungkinkan siswa 

mengamati secara langsung berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan usaha dan 

menghadapi persoalan dalam kegiatan ekonomi. Pengalaman tersebut dapat menjadi sumber 

pembelajaran informal yang memperkenalkan siswa pada proses mengenali peluang dan 

mempertimbangkan keputusan dalam konteks usaha. Lingkungan keluarga juga dapat 

memberikan pengalaman yang membentuk pemahaman siswa mengenai kegiatan 

kewirausahaan dan pilihan yang berkaitan dengan aktivitas usaha. Artati dan Ninghardjanti 

(2025) menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dapat menjadi konteks yang mendukung 

perkembangan pemahaman dan orientasi siswa terhadap kegiatan kewirausahaan. Manalu et al. 

(2022) juga menunjukkan bahwa pengalaman dalam lingkungan keluarga dapat berkaitan 

dengan orientasi siswa terhadap kegiatan dan peluang kewirausahaan. 

Selain lingkungan keluarga, pengalaman kewirausahaan yang diperoleh secara langsung 

melalui pelatihan maupun kegiatan usaha dapat menjadi aspek penting dalam perkembangan 

entrepreneurial mindset. Pelatihan kewirausahaan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan proses kewirausahaan, 

sedangkan pengalaman menjalankan usaha memberikan kesempatan untuk menghadapi kondisi 

usaha secara langsung. Pengalaman tersebut dapat membantu siswa menghubungkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan persoalan nyata, termasuk ketika mengenali peluang, 

mempertimbangkan alternatif, dan menentukan tindakan. Bernadus et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pengalaman kewirausahaan memiliki keterkaitan dengan perkembangan entrepreneurial 

mindset individu. Selain itu, kegiatan pembelajaran dan praktik kewirausahaan dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan yang mendukung 

aktivitas usaha (Dewi et al., 2024). 

Pengalaman menjalankan usaha memiliki karakteristik yang berbeda dari pengalaman 

kewirausahaan yang hanya diperoleh melalui pembelajaran atau pelatihan. Keterlibatan 

langsung dalam kegiatan usaha memungkinkan siswa menghadapi proses pengambilan 

keputusan, mengelola sumber daya, merespons persoalan, dan menyesuaikan tindakan 

berdasarkan kondisi yang dihadapi. Pengalaman tersebut dapat memberikan konteks nyata bagi 

siswa untuk menerapkan pengetahuan kewirausahaan sekaligus mengembangkan cara berpikir 

yang berorientasi pada tindakan. Utomo et al. (2025) menunjukkan pentingnya pengalaman 
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menjalankan usaha dalam mendukung perkembangan kompetensi kewirausahaan siswa. 

Namun, pengalaman kewirausahaan siswa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menjalankan usaha, tetapi juga dapat berhubungan dengan bagaimana siswa memandang 

pilihan karier setelah menyelesaikan pendidikan. 

Orientasi karier menjadi aspek penting dalam memahami entrepreneurial mindset siswa 

SMK karena siswa berada pada tahap pendidikan yang semakin dekat dengan keputusan 

mengenai pilihan setelah lulus. Siswa dapat memilih untuk memasuki dunia kerja, melanjutkan 

pendidikan, menjalankan usaha, atau mengombinasikan pendidikan dengan kegiatan 

kewirausahaan. Pilihan tersebut dapat mencerminkan konteks yang berbeda dalam memandang 

peluang, tindakan, dan aktivitas kewirausahaan sebagai bagian dari masa depan. Penelitian pada 

siswa SMK menunjukkan bahwa kewirausahaan menjadi salah satu alternatif karier yang 

dipertimbangkan siswa dan sebagian siswa memiliki persepsi positif terhadap wirausaha 

sebagai pilihan masa depan (Timan et al., 2024). Orientasi terhadap kewirausahaan sebagai 

pilihan karier juga dapat berkaitan dengan perhatian siswa terhadap peluang usaha dan 

penerapan gagasan dalam aktivitas kewirausahaan (Purwanti et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal pendidikan SMK 

yang diharapkan mampu membekali siswa dengan kesiapan menghadapi berbagai pilihan 

setelah lulus dan kondisi empiris yang menunjukkan bahwa keterkaitan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan entrepreneurial mindset masih beragam. Penelitian terdahulu telah 

membahas karakteristik demografis, lingkungan keluarga, pengalaman kewirausahaan, dan 

orientasi karier, tetapi hasil yang diperoleh belum memberikan gambaran yang konsisten 

mengenai faktor yang berkaitan dengan entrepreneurial mindset siswa SMK. Penelitian ini 

menawarkan nilai baru melalui analisis yang mengintegrasikan karakteristik demografis, 

pengalaman kewirausahaan, dan orientasi karier dalam menjelaskan entrepreneurial mindset 

siswa pada konteks pendidikan SMK. Analisis tidak hanya diarahkan pada entrepreneurial 

mindset secara keseluruhan, tetapi juga pada dua dimensinya, yaitu elaborating mindset dan 

implementing mindset, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai 

aspek pola pikir kewirausahaan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan dan kontribusi karakteristik demografis, pengalaman kewirausahaan, dan orientasi 

karier terhadap entrepreneurial mindset siswa SMK, baik secara keseluruhan maupun 

berdasarkan dimensi elaborating mindset dan implementing mindset. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Saraswati Kota Salatiga, Jawa Tengah, dengan subjek 

penelitian sebanyak 275 siswa kelas XI yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google Forms yang terdiri atas 10 item untuk 

mengukur entrepreneurial mindset, yang mencakup lima item elaborating mindset dan lima 

item implementing mindset. Instrumen disesuaikan dengan konteks siswa SMK dan 

menggunakan pernyataan yang berkaitan dengan pertimbangan terhadap peluang serta kesiapan 

untuk mengembangkan gagasan usaha menjadi tindakan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,879, 

sedangkan nilai Corrected Item-Total Correlation seluruh item berada pada rentang 0,453–

0,669. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 27. Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat entrepreneurial mindset, elaborating 
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mindset, dan implementing mindset siswa. Selanjutnya, korelasi Pearson digunakan untuk 

menguji hubungan antara karakteristik demografis, pengalaman kewirausahaan, dan orientasi 

karier dengan entrepreneurial mindset beserta kedua dimensinya. Regresi linier berganda 

digunakan untuk menganalisis kontribusi variabel prediktor terhadap elaborating mindset, 

implementing mindset, dan entrepreneurial mindset. Seluruh analisis dilakukan berdasarkan 

tingkat signifikansi yang ditetapkan dalam penelitian untuk menentukan hubungan dan 

kontribusi antarvariabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini melibatkan 275 siswa kelas XI SMK Saraswati Kota Salatiga. 

Karakteristik responden dianalisis berdasarkan jurusan, usia, jenis kelamin, latar belakang 

kewirausahaan orang tua, pengalaman kewirausahaan, dan orientasi karier setelah lulus. 

Informasi tersebut diperlukan untuk memberikan gambaran mengenai komposisi sampel 

sebelum dilakukan analisis hubungan dan kontribusi antarvariabel. Distribusi karakteristik 

responden disajikan pada Tabel 1. Penyajian karakteristik ini menjadi dasar untuk memahami 

konteks responden dalam analisis entrepreneurial mindset dan kedua dimensinya. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori n % 

KARAKTERISTIK DEMOGRAFIS 
   

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 93 33,8  
Teknik Mekanik Industri 54 19,6  

Teknik Pemesinan 38 13,8  
Teknik Otomasi Industri 32 11,6  

Multimedia/Desain Komunikasi 

Visual 

31 11,3 

 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik 27 9,8 

Kelas XI 275 100,0 

Usia 15 tahun 1 0,4  
16 tahun 42 15,3  
17 tahun 157 57,1  
18 tahun 58 21,1  
19 tahun 15 5,5  
20 tahun 2 0,7 

Jenis kelamin Laki-laki 255 92,7  
Perempuan 20 7,3 

Ayah/Wali laki-laki berwirausaha Tidak 193 70,2  
Ya 82 29,8 

Ibu/Wali perempuan berwirausaha Tidak 176 64,2  
Ya 98 35,8 

Pekerjaan utama ayah/wali laki-laki Nonwirausaha 217 78,9  
Wirausaha/Pemilik Usaha 38 13,8  

Meninggal 11 4,0  
Tidak bekerja 9 3,3 
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Pekerjaan utama ibu/wali 

perempuan 

Nonwirausaha 151 54,9 

 
Tidak bekerja 69 25,1  

Wirausaha/Pemilik Usaha 54 19,6  
Meninggal 1 0,4 

PENGALAMAN 

KEWIRAUSAHAAN 

   

Pelatihan kewirausahaan Tidak 146 53,1  
Ya 129 46,9 

Pernah berwirausaha Tidak 139 50,7  
Ya 135 49,3 

ORIENTASI KARIER 
   

Cita-cita/Rencana karier Bekerja 192 69,8  
Berwirausaha 39 14,2  

Kuliah sambil bekerja 21 7,6  
Kuliah 14 5,1  

Lainnya 5 1,8  
Kuliah sambil berwirausaha 4 1,5 

Catatan: n = jumlah responden; % = persentase. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden berasal dari enam jurusan dengan komposisi yang 

berbeda. Sebagian besar responden berada pada kelompok usia remaja akhir dan didominasi 

oleh siswa laki-laki. Latar belakang kewirausahaan orang tua juga menunjukkan variasi, baik 

berdasarkan status kewirausahaan maupun pekerjaan utama orang tua. Pada aspek pengalaman 

kewirausahaan, responden terbagi antara siswa yang telah dan belum mengikuti pelatihan serta 

siswa yang telah dan belum memiliki pengalaman menjalankan usaha. Orientasi karier 

responden menunjukkan bahwa memasuki dunia kerja merupakan pilihan yang paling banyak 

dipertimbangkan, sementara pilihan yang berkaitan dengan kewirausahaan juga muncul dalam 

beberapa kategori. Variasi karakteristik tersebut memberikan dasar empiris untuk menguji 

keterkaitan masing-masing kelompok prediktor dengan entrepreneurial mindset. 

Selanjutnya, analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat entrepreneurial mindset serta 

kedua dimensinya, yaitu elaborating mindset dan implementing mindset. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan posisi skor responden berdasarkan nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Hasil analisis juga dibandingkan dengan rentang skor 

hipotetik untuk menentukan kategori masing-masing variabel. Hasil deskripsi entrepreneurial 

mindset dan dimensinya disajikan pada Tabel 2. Penyajian ini diperlukan untuk memberikan 

gambaran awal mengenai kondisi entrepreneurial mindset sebelum dilakukan analisis hubungan 

dan kontribusi. 

 

Tabel 2. Deskripsi Entrepreneurial Mindset dan Dimensinya 

Variabel Min 

Hipot

etik 

Max 

Hipot

etik 

Mean 

Hipot

etik 

SD 

Hipot

etik 

Min 

Empi

ris 

Max 

Empi

ris 

Mea

n 

Empi

ris 

SD 

Empi

ris 

Kateg

ori 
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Elaboratin

g Mindset 

5 25 15,00 3,33 6 25 16,37 3,94 Sedan

g 

Implement

ing 

Mindset 

5 25 15,00 3,33 5 25 15,96 4,17 Sedan

g 

Entreprene

urial 

Mindset 

10 50 30,00 6,67 12 48 32,34 7,34 Sedan

g 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset dan kedua dimensinya berada 

pada kategori sedang. Rata-rata elaborating mindset terlihat sedikit lebih tinggi dibandingkan 

implementing mindset, yang menunjukkan adanya kecenderungan kemampuan 

mempertimbangkan informasi dan kemungkinan berada pada tingkat yang relatif lebih tinggi 

daripada kecenderungan mengarahkan gagasan ke tindakan. Meskipun demikian, kedua 

dimensi tersebut masih berada pada kategori yang sama. Entrepreneurial mindset secara 

keseluruhan juga menunjukkan kategori sedang, sehingga perkembangan pola pikir 

kewirausahaan responden belum berada pada tingkat yang tinggi. Temuan deskriptif ini menjadi 

dasar untuk melihat apakah variasi entrepreneurial mindset berkaitan dengan karakteristik 

demografis, pengalaman kewirausahaan, dan orientasi karier. 

Setelah mengetahui gambaran umum variabel penelitian, analisis dilanjutkan untuk 

menguji hubungan antara variabel prediktor dengan entrepreneurial mindset beserta 

dimensinya. Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara 

masing-masing prediktor dengan elaborating mindset, implementing mindset, dan 

entrepreneurial mindset. Hasil korelasi dikelompokkan ke dalam karakteristik demografis, 

pengalaman kewirausahaan, dan orientasi karier agar pola hubungan antarvariabel dapat 

diamati secara lebih sistematis. Hasil analisis korelasi disajikan pada Tabel 3. Tabel tersebut 

juga menunjukkan signifikansi hubungan sehingga dapat dibedakan antara hubungan yang 

signifikan dan yang tidak signifikan. 

 

Tabel 3. Matriks Korelasi antara Variabel Prediktor, Entrepreneurial Mindset, dan Dua 

Dimensinya 

Variabel Prediktor ELM IMM EM 

KARAKTERISTIK DEMOGRAFIS 
   

Usia −0,108 0,033 −0,039 

Jenis kelamin 0,105 0,026 0,071 

Ayah/Wali laki-laki berwirausaha 0,083 0,114 0,109 

Ibu/Wali perempuan berwirausaha 0,010 −0,028 −0,011 

Jurusan: Teknik Otomasi Industri (TOI) 0,026 0,028 0,029 

Jurusan: Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 0,002 0,003 0,003 

Jurusan: Teknik Mekanik Industri (TMI) −0,185** −0,178** −0,200** 

Jurusan: Teknik Pemesinan −0,122* −0,062 −0,101 

Jurusan: Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 

(TKRO) 

0,187** 0,191** 0,209** 

Jurusan: Multimedia/DKV 0,056 −0,024 0,016 
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Pekerjaan Ayah/Wali: Wirausaha/Pemilik Usaha 0,050 0,132* 0,102 

Pekerjaan Ayah/Wali: Nonwirausaha −0,116 −0,137* −0,140* 

Pekerjaan Ayah/Wali: Tidak bekerja 0,056 −0,019 0,019 

Pekerjaan Ayah/Wali: Meninggal 0,110 0,085 0,107 

Pekerjaan Ibu/Wali: Wirausaha/Pemilik Usaha 0,073 0,039 0,062 

Pekerjaan Ibu/Wali: Nonwirausaha 0,026 0,073 0,055 

Pekerjaan Ibu/Wali: Tidak bekerja −0,088 −0,112 −0,111 

Pekerjaan Ibu/Wali: Meninggal −0,067 −0,057 −0,069 

PENGALAMAN KEWIRAUSAHAAN 
   

Pelatihan kewirausahaan 0,182** 0,179** 0,200** 

Pernah menjalankan usaha 0,311** 0,364** 0,374** 

ORIENTASI KARIER 
   

Bekerja −0,144* −0,125* −0,149* 

Kuliah sambil bekerja −0,003 −0,047 −0,028 

Kuliah sambil berwirausaha 0,120* 0,169** 0,160** 

Berwirausaha 0,136* 0,214** 0,194** 

Kuliah 0,112 −0,034 0,041 

Catatan: ELM = elaborating mindset; IMM = implementing mindset; EM = entrepreneurial 

mindset. * p < 0,05; ** p < 0,01. 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa hubungan pada kelompok karakteristik demografis 

tidak menunjukkan pola yang seragam. Beberapa kategori jurusan menunjukkan hubungan 

signifikan dengan entrepreneurial mindset dan dimensinya, sementara usia, jenis kelamin, serta 

status kewirausahaan orang tua tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Pada variabel 

pekerjaan ayah/wali laki-laki, terdapat hubungan signifikan pada beberapa aspek, sedangkan 

pekerjaan ibu/wali perempuan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Berbeda dari pola 

demografis, pengalaman kewirausahaan memperlihatkan hubungan positif yang lebih 

konsisten, terutama pada pengalaman menjalankan usaha yang berkaitan dengan ketiga aspek 

entrepreneurial mindset. Orientasi karier juga menunjukkan perbedaan arah hubungan, dengan 

kategori bekerja memiliki hubungan negatif, sedangkan kategori kuliah sambil berwirausaha 

dan berwirausaha menunjukkan hubungan positif. 

Analisis selanjutnya dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui 

kontribusi prediktor setelah seluruh variabel dianalisis secara bersamaan. Analisis 

menghasilkan tiga model yang masing-masing menjadikan elaborating mindset, implementing 

mindset, dan entrepreneurial mindset sebagai variabel yang dijelaskan. Variabel prediktor 

mencakup karakteristik demografis, pengalaman kewirausahaan, dan orientasi karier. Untuk 

prediktor individual digunakan koefisien beta dan signifikansi, sedangkan prediktor kategorikal 

dianalisis menggunakan F Change. Hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda Entrepreneurial Mindset dan Dua Dimensinya 

Variabel Prediktor Elaborating 

Mindset β / F 

Change (p) 

Implementing 

Mindset β / F 

Change (p) 

Entrepreneurial 

Mindset β / F 

Change (p) 

R² 0,248 0,251 0,283 

Sig. ANOVA <0,001 <0,001 <0,001 
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KARAKTERISTIK 

DEMOGRAFIS 

   

Usia −0,096 (0,087) 0,031 (0,585) −0,034 (0,532) 

Jenis kelamin 0,062 (0,331) −0,006 (0,923) 0,030 (0,633) 

Ayah/Wali laki-laki 

berwirausaha 

0,069 (0,256) 0,081 (0,186) 0,083 (0,164) 

Ibu/Wali perempuan 

berwirausaha 

−0,078 (0,275) −0,077 (0,277) −0,086 (0,218) 

Jurusan 2,474 (0,033) 1,562 (0,171) 2,508 (0,031) 

Pekerjaan Ayah/Wali 3,820 (0,011) 0,819 (0,484) 2,413 (0,067) 

Pekerjaan Ibu/Wali 0,383 (0,765) 0,842 (0,472) 0,670 (0,571) 

PENGALAMAN 

KEWIRAUSAHAAN 

   

Pelatihan 

kewirausahaan 

0,129 (0,029) 0,076 (0,200) 0,112 (0,052) 

Pernah berwirausaha 0,253 (<0,001) 0,308 (<0,001) 0,311 (<0,001) 

ORIENTASI KARIER 
   

Orientasi Karier 3,751 (0,006) 3,408 (0,010) 4,011 (0,004) 

Catatan: Angka pada baris usia, jenis kelamin, status kewirausahaan ayah/wali laki-laki, status 

kewirausahaan ibu/wali perempuan, pelatihan kewirausahaan, dan pengalaman berwirausaha 

menunjukkan β (p). Angka pada baris jurusan, pekerjaan ayah/wali, pekerjaan ibu/wali, dan 

orientasi karier menunjukkan F Change (p). R² = koefisien determinasi. 

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga model regresi secara keseluruhan 

signifikan, dengan kemampuan penjelasan model yang berbeda untuk masing-masing variabel 

yang dianalisis. Setelah seluruh prediktor diperhitungkan secara bersamaan, jurusan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap elaborating mindset dan entrepreneurial mindset, 

tetapi tidak terhadap implementing mindset. Pekerjaan ayah/wali laki-laki juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap elaborating mindset, sedangkan pekerjaan ibu/wali perempuan 

tidak menunjukkan kontribusi yang signifikan pada ketiga aspek. Usia, jenis kelamin, serta 

status kewirausahaan ayah/wali laki-laki dan ibu/wali perempuan juga tidak menunjukkan 

kontribusi yang signifikan. Pada kelompok pengalaman kewirausahaan, pengalaman 

menjalankan usaha memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap ketiga aspek, 

sedangkan pelatihan kewirausahaan hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap 

elaborating mindset. Orientasi karier memberikan kontribusi signifikan terhadap elaborating 

mindset, implementing mindset, dan entrepreneurial mindset. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset, 

elaborating mindset, dan implementing mindset siswa berada pada tingkat yang sama, yaitu 

kategori sedang. Pola hubungan karakteristik demografis cenderung beragam dan hanya 

beberapa kategori menunjukkan hubungan atau kontribusi yang signifikan. Sebaliknya, 

pengalaman menjalankan usaha memperlihatkan pola hubungan dan kontribusi yang lebih 

konsisten pada entrepreneurial mindset maupun kedua dimensinya. Orientasi karier juga 

menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan ketiga aspek setelah prediktor dianalisis 

secara bersamaan. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa variasi entrepreneurial 

mindset siswa dalam penelitian ini lebih banyak terlihat pada pengalaman kewirausahaan dan 
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orientasi karier, sementara keterkaitan karakteristik demografis muncul secara lebih spesifik 

pada variabel atau kategori tertentu. Karena penelitian menggunakan desain cross-sectional, 

temuan tersebut menunjukkan hubungan dan kontribusi statistik antarvariabel dan tidak 

dimaksudkan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset, elaborating mindset, dan 

implementing mindset siswa berada pada kategori sedang. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa siswa telah memiliki kapasitas untuk mempertimbangkan peluang dan mengembangkan 

gagasan kewirausahaan, tetapi kecenderungan tersebut belum berkembang secara kuat dan 

merata. Perbedaan tingkat kedua dimensi juga menunjukkan bahwa kemampuan 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan belum sepenuhnya diikuti oleh kesiapan untuk 

menerapkan gagasan dalam tindakan. Kondisi ini penting dalam konteks pendidikan SMK 

karena pengembangan pola pikir kewirausahaan tidak cukup hanya melalui pemahaman 

mengenai konsep usaha, tetapi juga membutuhkan kesempatan untuk mengalami proses 

pengambilan keputusan secara nyata. Bernadus et al. (2024) menunjukkan bahwa pengalaman 

kewirausahaan berkaitan dengan perkembangan entrepreneurial mindset, sehingga pengalaman 

praktis dapat menjadi konteks penting dalam memperkuat proses berpikir dan bertindak 

kewirausahaan siswa. 

Keterkaitan pengalaman kewirausahaan terlihat lebih konsisten pada siswa yang pernah 

menjalankan usaha dibandingkan siswa yang hanya memperoleh pengalaman melalui 

pelatihan. Pengalaman menjalankan usaha memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghadapi persoalan nyata, menentukan pilihan, mengambil tindakan, serta melihat 

konsekuensi dari keputusan yang dibuat. Proses tersebut dapat mempertemukan pengetahuan 

kewirausahaan dengan kondisi nyata sehingga siswa memiliki kesempatan untuk menyesuaikan 

strategi berdasarkan situasi yang dihadapi. Santika et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pengalaman pembelajaran kewirausahaan yang melibatkan aktivitas praktis dapat memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan melalui pengalaman langsung. 

Dengan demikian, kontribusi pengalaman menjalankan usaha terhadap ketiga aspek 

entrepreneurial mindset dapat dipahami sebagai keterkaitan antara keterlibatan langsung dalam 

aktivitas usaha dan kesempatan siswa untuk belajar melalui proses pengambilan keputusan serta 

evaluasi tindakan. 

Perbedaan hasil antarjurusan menunjukkan bahwa konteks kompetensi keahlian dapat 

berkaitan dengan variasi entrepreneurial mindset siswa. Hubungan yang berbeda pada beberapa 

jurusan dapat mencerminkan adanya variasi dalam kegiatan praktik, karakteristik tugas, jenis 

persoalan, dan kesempatan menerapkan kompetensi selama proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran yang dialami siswa dapat menjadi 

bagian dari konteks yang membentuk cara siswa mengenali peluang dan merespons persoalan. 

Syam et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran pada pendidikan kejuruan dapat berperan 

dalam mengembangkan kompetensi yang mendukung kesiapan siswa menghadapi tuntutan 

dunia kerja dan kewirausahaan. Oleh karena itu, perbedaan berdasarkan jurusan dalam 

penelitian ini lebih tepat dimaknai sebagai indikasi adanya variasi konteks pendidikan dan 

pengalaman belajar daripada sebagai bukti bahwa suatu jurusan secara langsung menentukan 

tingkat entrepreneurial mindset siswa. 
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Temuan mengenai jurusan juga perlu dipahami dengan mempertimbangkan pengalaman 

pendidikan yang menyertai masing-masing siswa. Karakteristik bidang studi tidak selalu 

menjadi penjelas utama karena siswa dari jurusan yang sama dapat memiliki pengalaman 

pembelajaran, paparan kewirausahaan, dan aktivitas praktik yang berbeda. Pengalaman 

pendidikan kewirausahaan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali 

peluang, mengembangkan gagasan, dan memahami proses penerapan keterampilan dalam 

konteks usaha. Jung dan Lee (2021) menunjukkan bahwa pengalaman pendidikan 

kewirausahaan merupakan konteks yang relevan dalam memahami perkembangan 

entrepreneurial mindset, sementara karakteristik bidang studi tidak selalu menjadi faktor utama 

ketika pengalaman pendidikan diperhitungkan. Temuan tersebut memperkuat pemahaman 

bahwa variasi entrepreneurial mindset antarsiswa perlu dilihat tidak hanya berdasarkan jurusan, 

tetapi juga berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh selama mengikuti pendidikan. 

Lingkungan keluarga menunjukkan pola yang berbeda antara ayah atau wali laki-laki 

dan ibu atau wali perempuan dalam kaitannya dengan entrepreneurial mindset. Ayah atau wali 

laki-laki yang berwirausaha menunjukkan hubungan dengan implementing mindset, sedangkan 

status kewirausahaan ibu atau wali perempuan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan ketiga aspek yang dianalisis. Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan proses 

pembelajaran sosial dalam keluarga karena siswa dapat mengamati bagaimana orang tua 

menjalankan pekerjaan, menghadapi masalah, dan mengambil keputusan. Zelekha (2021) 

menunjukkan bahwa keluarga dapat menjadi lingkungan yang memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan orientasi kewirausahaan melalui proses pembelajaran dan paparan terhadap 

aktivitas orang tua. Soleimanof et al. (2021) juga menunjukkan bahwa keberadaan orang tua 

sebagai pengusaha perlu dipahami bersama dengan bagaimana anak mempersepsikan dan 

berinteraksi dengan figur orang tua sebagai model kewirausahaan. 

Perbedaan pola antara pekerjaan ayah atau wali laki-laki dan ibu atau wali perempuan 

juga dapat dikaitkan dengan tingkat keterlihatan aktivitas pekerjaan dalam kehidupan keluarga. 

Ayah atau wali yang menjalankan usaha dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati aktivitas usaha secara lebih langsung, seperti menghadapi pelanggan, mengelola 

pekerjaan, mengambil keputusan, dan menyelesaikan persoalan. Hytti et al. (2024) 

menunjukkan bahwa peran orang tua dan konteks pekerjaan dapat berkaitan dengan bagaimana 

anak memaknai pengalaman kewirausahaan serta pilihan karier yang mereka lihat di 

lingkungan keluarga. Sebaliknya, ketika ayah atau wali tidak menjalankan usaha, kesempatan 

siswa untuk memperoleh paparan langsung terhadap aktivitas kewirausahaan melalui pekerjaan 

ayah dapat menjadi lebih terbatas. Kondisi tersebut sejalan dengan Aisy (2025) yang 

menunjukkan bahwa paparan terhadap bisnis keluarga dapat menjadi konteks yang berkaitan 

dengan pembentukan orientasi dan intensi kewirausahaan pada generasi berikutnya.Tanan et al. 

(2023) menunjukkan bahwa paparan terhadap aktivitas dan lingkungan kewirausahaan dalam 

keluarga dapat menjadi bagian dari pengalaman yang membentuk pemahaman anak terhadap 

dunia usaha. 

Orientasi karier menunjukkan pola hubungan yang berbeda antara siswa yang 

merencanakan bekerja dan siswa yang memasukkan kewirausahaan dalam rencana setelah 

lulus. Hubungan negatif pada orientasi bekerja dapat dipahami karena siswa yang berfokus pada 

pekerjaan sebagai karyawan cenderung mengarahkan perhatian pada kompetensi, pengalaman, 

dan kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Frahidayah et al. (2024) menunjukkan 

bahwa persiapan siswa untuk memasuki dunia kerja berkaitan dengan pengembangan 
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kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Di sisi lain, pekerjaan sebagai karyawan 

memiliki karakteristik struktur tugas dan pembagian peran yang relatif lebih jelas sehingga 

berbeda dengan aktivitas kewirausahaan yang menuntut individu mengenali peluang dan 

mengambil keputusan secara lebih mandiri. Rufaidah (2026) menunjukkan bahwa pilihan jalur 

kerja memiliki karakteristik tertentu yang berkaitan dengan kesiapan individu dalam memasuki 

lingkungan kerja, sehingga perbedaan orientasi tersebut dapat membantu menjelaskan variasi 

hubungan dengan entrepreneurial mindset. 

Siswa yang memilih kuliah sambil berwirausaha dan berwirausaha menunjukkan 

hubungan positif dengan ketiga aspek entrepreneurial mindset. Kondisi tersebut dapat dipahami 

karena kewirausahaan telah ditempatkan sebagai bagian dari rencana masa depan siswa, 

sehingga perhatian terhadap peluang, pengembangan gagasan, dan aktivitas usaha menjadi 

lebih relevan dengan tujuan karier mereka. Muadzah et al. (2025) menunjukkan bahwa orientasi 

terhadap kewirausahaan sebagai pilihan karier berkaitan dengan cara individu memandang 

aktivitas usaha sebagai bagian dari masa depan. Nurhayani et al. (2025) juga menunjukkan 

bahwa orientasi terhadap kewirausahaan dapat berkaitan dengan perhatian individu terhadap 

peluang dan kemungkinan pengembangan usaha. Dengan demikian, hubungan positif antara 

orientasi karier kewirausahaan dan entrepreneurial mindset dalam penelitian ini dapat dipahami 

sebagai keterkaitan antara arah karier siswa dan pengalaman berpikir yang relevan dengan 

kegiatan kewirausahaan, bukan sebagai hubungan sebab-akibat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset siswa SMK telah 

berkembang pada tingkat sedang, sehingga masih terdapat ruang untuk memperkuat 

kemampuan siswa dalam mengenali peluang, mempertimbangkan pilihan, dan menerjemahkan 

gagasan kewirausahaan ke dalam tindakan. Perkembangan tersebut lebih berkaitan dengan 

pengalaman kewirausahaan dan orientasi karier dibandingkan dengan karakteristik demografis 

tertentu. Pengalaman menjalankan usaha memberikan konteks yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman langsung dalam menghadapi persoalan, mengambil keputusan, dan 

mengevaluasi tindakan, sedangkan orientasi karier yang memasukkan kewirausahaan 

menunjukkan keterkaitan dengan pola pikir kewirausahaan yang lebih positif. Temuan ini 

menegaskan bahwa pengembangan entrepreneurial mindset di SMK perlu diarahkan pada 

pengalaman belajar yang tidak hanya memberikan pengetahuan kewirausahaan, tetapi juga 

menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mencoba, mengalami, dan merefleksikan aktivitas 

usaha. 

Implikasi penelitian menunjukkan pentingnya penguatan pembelajaran kewirausahaan 

melalui kegiatan yang bersifat praktis dan kontekstual, seperti pengalaman menjalankan usaha, 

proyek kewirausahaan, simulasi pengambilan keputusan, serta kegiatan yang memungkinkan 

siswa mengevaluasi hasil tindakan. Pengembangan tersebut juga perlu diintegrasikan dengan 

layanan dan pembelajaran yang membantu siswa menghubungkan pengalaman kewirausahaan 

dengan rencana karier setelah lulus. Dengan pendekatan tersebut, kewirausahaan tidak hanya 

ditempatkan sebagai materi pembelajaran, tetapi sebagai pengalaman yang membantu siswa 

mempersiapkan pilihan masa depan secara lebih reflektif dan aplikatif. Penelitian selanjutnya 

dapat memperluas cakupan sekolah, wilayah, dan kompetensi keahlian untuk mengetahui 

apakah pola yang ditemukan tetap terlihat pada konteks pendidikan yang lebih beragam. 

Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan desain longitudinal agar perkembangan 
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entrepreneurial mindset dapat diamati dari waktu ke waktu dan memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai perubahan pola pikir kewirausahaan siswa. 
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